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SUMMARY

BUDI INDERA CAHAYA. Investment Analysis of Organic Farming System Using 

Micro Climate Control for Lettuce Crop (Lactuca sativa var. crispa L.) Cultivarion 

in the Greenhouse (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and ENDO ARGO

KUNCORO).

The research objective was to evaluate the investment feasibility of organic 

farming system using micro climate control for lettuce crop production (Lactuca 

sativa var. crispa L.) in the greenhouse. The method used in this study consisted of 

four stages covering market price survey, installing micro climate system network, 

cultivating lettuce crop in the greenhouse, and conducting financial analysis and 

evaluating investment feasibility.

Cost analysis calculation showed that the investment cost needed was 

608,800,000 rupiahs for 1 ha of land. The expenditure per year was consisted of fix 

cost with magnitude of 101,906,000 rupiahs, variable cost of 80,263,600 rupiahs, and 

the bank loan payment of 43,568,521 rupiahs. The net profit after income tax per 

year was 71,582,245 rupiahs.

The organic farming system using micro climate control was feasible to be 

conducted because it had NPV value of 124,043,652 rupiahs. It had IRR value with 

magnitude of 20.38 % that was higher than the current bank interest rate of 13 %, 

which mean that the project was feasible to be conducted. The Net B/C value with 

magnitude of 1.203 was higher than unity, which mean that the project was feasible 

to be conducted.



RINGKASAN

BUDI INDERA CAHAYA. Analisis Investasi Sistem Pertanian Organik 

dengan Kontrol Iklim Mikro untuk Budidaya Tanaman Selada (Lactuca sativa 

crispa L.) dalam Rumah Plastik (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan 

ENDO ARGO KUNCORO).
\

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan investasi 

sistem pertanian organik dengan kontrol iklim mikro untuk budidaya tanaman selada 

(Lactuca sativa var. crispa L.) dalam rumah plastik. Metode yang dipakai pada

var.

penelitian ini terdiri atas ernpat tahap yaitu survey harga pasar, pemasangan

perangkat kontrol iklim mikro (blower) untuk tanaman selada di dalam rumah

plastik, penanaman tanaman selada, dan analisis finansial dan evaluasi kelayakan

investasi.

Hasil perhitungan analisis biaya, untuk lahan 1 ha dibutuhkan biaya investasi 

sebesar Rp. 608.800.000 Pengeluaran pertahun terdiri dari biaya tetap sebesar Rp 

101.906.000 , biaya tidak tetap sebesar Rp 80.263.600 dan cicilan pinjaman bank 

sebesar Rp 63.837.700. Laba bersih yang diperoleh pertahun setelah dipotong pajak 

penghasilan adalah sebesar Rp 71.582.245

Kelayakan investasi pada sistem pertanian organik dengan kontrol iklim 

adalah layak untuk dilaksanakan karena nilai NPV yang didapat sebesar Rp 

124.043.652. Nilai tersebut lebih besar dari nol sehingga proyek layak untuk 

dilaksanakan. Nilai IRR yang diperoleh sebesar 20,38 %. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa nilai IRR lebih besar dibandingkan tingkat suku bunga yang berlaku yaitu 13

mikro



% sehingga proyek juga layak untuk dilaksanakan. Nilai Net B/C yang diperoleh 

sebesar 1,203. nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai Net B/C lebih besar dari satu

sehingga proyek layak dilaksanakan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian organik mulai muncul di Indonesia pada tahun 1984. Yayasan Bina 

Sarana Bakti mulai mengembangkan pertanian organik di Cisarua pada lahan seluas 

4 hektar. Dari Cisarua ini, banyak orang belajar mengenai pertanian organik dan 

mengembangkannya di daerahnya. Sekarang ini, pertanian organik telah banyak 

diterapkan, seperti di Lembang, Wonosobo, dan Salatiga (Pracaya, 2004).

Dalam sistem pertanian konvensional, banyak dipergunakan pupuk buatan 

pabrik, pestisida sintesis, zat perangsang tumbuh, antibiotika dan lain-lain untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman. Selain itu, pertanian konvensional banyak

tergantung pada bahan-bahan kimia yang mahal, bahkan kadang-kadang langka.

Ketergantungan ini dapat menyebabkan produksi yang merosot dan biaya produksi 

yang tinggi (tidak sesuai dengan harga jual). Permasalahan yang dihadapi dalam 

pertanian konvensional ini dapat diselesaikan dengan mengembangkan sistem 

pertanian organik.

Menurut Pracaya (2004), konsep pertanian organik berawal dari pemikiran 

bahwa hutan alam yang terdiri dari ribuan jenis tanaman bisa hidup tanpa campur 

tangan manusia. Kondisi hutan dapat memberi makan dan perlindungan dengan suhu 

yang cocok untuk binatang besar ataupun kecil, serangga, cendawan, bakteri, dan 

makhluk hidup lainnya. Prinsip pertanian organik ini adalah berteman 

lingkungan, tidak mencemarkan dan tidak merusak lingkungan 

Selada (Lactuca sativa

ab dengan

crispa L.) merupakan Janainarr .sayuran yarigbvar.

1

I



2

berasal dari daerah yang beriklim sedang. Di Indonesia, daerah yang ditanami selada 

masih terbatas dipusat-pusat produsen sayuran seperti Cipanas dan Lembang. 

Meskipun selada belum membudaya pengembangannya, tetapi prospek ekonominya 

cukup cerah.

Menurut Rubatzky dan Yamaguchi (1998), selada ini baik untuk dikonsumsi 

karena dapat mencegah sembelit, selain memiliki kandungan air yang tinggi, sumber 

mineral, pro-vitamin A, vitamin C dan serat, namun kandungan karbohidrat dan 

proteinnya rendah. Permintaan terhadap komoditas selada terus meningkat, antara 

lain dari pasar swalayan, restauran-restauran besar (makanan siap saji Eropa dan 

Cina), hotel-hotel berbintang di kota-kota besar, serta konsumen luar negeri yang 

menetap di Indonesia (Rukmana, 1994).

Iklim dibedakan atas iklim makro dan iklim mikro. Iklim makro meliputi 

variabel atmosfir dalam udara bebas di atas permukaan bumi. Data meteorologi yang 

untuk memberikan gambaran keadaan ini disesuaikan dengan 

kebutuhan manusia, sedangkan variabel atmosfir yang langsung mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dan diukur dekat dengan permukaan bumi atau tanah meliputi 

hujan, suhu, kelembaban udara, angin, cahaya dan panjang hari disebut iklim mikro.

Usaha modifikasi iklim mikro untuk mengoptimalkan lingkungan tumbuh 

bagi tanaman telah umum dilakukan di negara maju. Modifikasi tersebut hanya dapat 

diarahkan untuk salah satu unsur iklim tertentu, atau kombinasi dari beberapa 

iklim. Unsur iklim yang dimodifikasi umumnya adalah unsur iklim yang menjadi 

faktor pembatas utama dalam kegiatan budidaya pertanian tersebut.

Sejumlah besar selada diproduksi dalam bangunan pelindung seperti rumah 

kaca dan lorong plastik, ini biasanya digunakan untuk melindungi tanaman dan

diukur/diamati

unsur
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memodifikasi iklim sehingga sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Pengontrolan 

iklim mikro tanaman jelas perlu dilakukan oleh petani yang harus menanam 

tanaman pada kondisi >ang kurang menguntungkan. Dengan menyediakan 

lingkungan yang lebih sesuai, petani dapat meningkatkan hasil, kualitas dan 

keuntungan secara ekonomi. Namun keuntungan ini harus ditebus dengan'biaya 

produksi awal yang tinggi terutama untuk penyediaan bangunan (Rubatzky dan

Yamaguchi, 1999).

Analisis-analisis ekonomi pada akhir-akhir ini telah banyak dikenal oleh 

masyarakat, terutama masyarakat yang bergerak dalam bidang usaha. Bermacam- 

macam peluang dan kesempatan yang ada dalam kegiatan dunia usaha, telah 

menuntut perlu adanya penilaian sejauh mana kegiatan/kesempatan tersebut dapat

memberikan manfaat (benefit) bila diusahakan.

Kajian investasi merupakan suatu metoda evaluasi dari alternatif-alternatif

proyek yang tersedia dengan cara menafsir manfaat-manfaat dan biaya dari beberapa

alternatif proyek yang disederhanakan sebagai tolok ukur secara umum.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kelayakan investasi 

sistem pertanian organik dengan kontrol iklim mikro untuk budidaya tanaman 

selada {Lactuca sativa var. crispa L.) dalam rumah plastik.

C. Hipotesis

Diduga investasi pada sistem pertanian organik dengan pengendalian iklim 

mikro untuk budidaya tanaman selada {Lactuca sativa var. crispa L.) dalam rumah 

plastik adalah layak untuk dilakukan.
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